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Sumber pendapatan utama masyarakat Pekon Air Kubang, Kecamatan Air Naningan, 
Kabupaten Tanggamus diperoleh dari hasil budi daya dan pemasaran kopi robusta (Coffea 
robusta) yang dikelola menggunakan sistem agroforestri. Agroforestri berbasis kopi juga 
memberikan dampak ekologi yang positif bagi masyarakat sekitar seperti terjaganya mata air 
yang dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan rumah tangga. Penelitian 
pemasaran kopi perlu dilakukan untuk mengetahui saluran pemasaran yang efisien berdasarkan 
keragaan pasar tiap saluran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui saluran pemasaran 
dan menganalisis keragaan pasar kopi robusta. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 
Desember 2018 di Pekon Air Kubang, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus. Data 
diperoleh melalui wawancara dengan responden yaitu lembaga pemasaran yang terlibat dan 
petani kopi robusta. Keragaan pasar dianalisis melalui perhitungan marjin pemasaran, marjin 
keuntungan, share, ratio profit margin, dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian 
mengidentifikasi tiga saluran pemasaran kopi, yaitu: (1) petani – pedagang pengumpul – 
pedagang besar – pengecer, (2) petani – koperasi – pengecer, dan (3) petani – koperasi. Analisis 
parameter efisiensi pemasaran (EP) menunjukkan bahwa ketiga saluran pemasaran efisien 
dengan nilai EP < 1. Namun secara umum pemasaran kopi pada ketiga saluran cenderung belum 
efisien. Hal ini ditunjukkan oleh marjin pemasaran dan marjin keuntungan yang cukup tinggi, 
ratio profit margin yang tidak menyebar secara merata, serta share yang diterima petani rendah.  
 





The main sources of community income at Air Kubang village, Air Naningan sub-district, 
Tanggamus District is from the cultivation and marketing of robusta coffee (Coffea robusta) 
that is managed using an agroforestry system. Coffee-based agroforestry also contributed a 
positive ecological impact on the surrounding communities such as the preservation of springs 
that are utilized by the community to meet household needs. A study on coffee marketing is 
urgently needed to determine the efficient marketing channels based on the market performance 
of each channel. The purpose of this research was to identify marketing channels of robusta 
coffee and determine the performance of each marketing channel. Data were collected in 
December 2018 in Air Kubang Village, Air Naningan District, Tanggamus Regency. The data 
were obtained through interviews with respondents such as farmers and marketing institutions 
involved in the marketing of robusta coffee. Market performances were analyzed through the 
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calculation of marketing margin, profit margin, profit margin ratio, share, and marketing 
efficiency. The study identified three marketing channels as follows: (1) farmers – collector 
traders – wholesalers – retailers, (2) farmers – cooperatives – retailers, and (3) farmers – 
cooperatives. Analysis of marketing efficiency (EP) showed that the three marketing channels 
were efficient with the EP values <1. However overall results showed that the marketing of 
coffee for the three marketing channels was not yet efficient, showing high marketing and profit 
margins, uneven distribution of profit margin ratio, and low share received by farmers. 
 





Sistem agroforestri merupakan sistem budidaya dengan menggabungkan tanaman 
pertanian dengan pepohonan di suatu lahan yang sama (Zainuddin dan Sribianti 2018). 
Keberadaan agroforestri menjadi alternatif dalam mengatasi permasalah kebutuhan 
sumberdaya hutan (Widyaningsih dan Diniyati 2010; Febryano 2008; Febryano et al. 2009). 
Sistem ini diharapkan mampu memperbaiki produktivitas lahan sehingga meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan dapat memperbaiki fungsi hutan dari aspek ekologi, sosial, 
ekonomi (Sari et al. 2018). Kopi merupakan komoditas yang dapat dibudidayakan pada sistem 
ini. Kopi yang ditanam monokultur tidak seunggul dengan kopi yang ditanam dengan dengan 
sistem agroforestri. Penyerapan air pada kopi monokultur lebih rendah dibandingkan kopi 
dengan sistem agroforestri, maka ketersediaan air pada agroforestri kopi lebih besar, terutama 
pada kedalaman tanah 100 – 200 cm (Cannavo et al. 2011). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017), kopi robusta (Coffea robusta) yang 
diproduksi di Kabupaten Tanggamus sebanyak 31.346 ton dari area seluas 41.416 ha. Petani 
kopi di Tanggamus memiliki luas lahan antara 0,5 sampai 1,5 ha (Kustyawati et al. 2017). 
Terdapat 20 kecamatan di Tanggamus, salah satunya adalah Kecamatan Air Naningan, Pekon 
Air Kubang. Kopi robusta merupakan salah satu komoditas utama di Pekon Air Kubang yang 
dikelola oleh petani dengan menerapkan sistem agroforestri dan dipanen pada bulan Mei hingga 
Agustus setiap tahunnya. Setelah dipanen, kopi kemudian disalurkan ke lembaga pemasaran 
yang dituju. Petani dan lembaga pemasaran melakukan proses pemasaran untuk meningkatkan 
pendapatan.  
Beberapa penelitian terkait dengan pemasaran menunjukkan bahwa penyederhanaan 
saluran pemasaran seperti pembentukan koperasi menjadikan efisiensi pemasaran meningkat.   
Apabila lembaga pemasaran yang terlibat semakin sedikit, maka semakin sedikit lembaga 
pemasaran yang mengambil keuntungan sehingga harga yang dikeluarkan oleh konsumen akhir 
semakin rendah (Caesara et al. 2017; Lestari et al. 2017; Nurhidayana et al. 2018). Hal ini 
selaras dengan penelitian Ali et al. (2017) dan Nurhidayana et al. (2018) yang menyatakan 
bahwa nilai marjin pemasaran yang rendah serta penyebaran ratio profit margin yang merata 
dapat meningkatkan efisiensi pemasaran. Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
saluran pemasaran yang efisien berdasarkan keragaan pasar tiap saluran, sehingga penelitian 
ini memiliki tujuan untuk menganalisis efisiensi pemasaran dan mengetahui saluran kopi 





Pengumpulan data dilaksanakan pada Desember 2018 di Pekon Air Kubang, Kecamatan 
Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 
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pada Gambar 1. Lokasi penelitian dipilih karena Pekon Air Kubang merupakan salah satu lokasi 
penghasil biji kopi robusta dengan sistem agroforestri. Objek penelitian yang dituju adalah 
petani kopi di Pekon Air Kubang yang menggunakan sistem agroforestri.  Jumlah petani kopi 
di lokasi penelitian sebanyak 119 orang. Jumlah responden ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan batas eror 10% (Arikunto 2013), sehingga diperoleh jumlah responden sebanyak 
55 petani. Selain responden petani, wawancara juga dilakukan dengan lembaga pemasaran yang 
terlibat. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
 
Wawancara dengan petani dan lembaga yang terlibat dalam pemasaran kopi robusta 
dilakukan dengan panduan kuesioner. Pengumpulan data juga dilakukan melalui studi 
dokumentasi dan observasi lapangan. Data primer yaitu berupa karakteristik responden antara 
lain nama, usia, tingkat pendidikan, luas lahan, dan keikutsertaan kelompok tani. Data sekunder 
dihimpun melalui studi pustaka.  
Data dianalisis secara kuantitatif yaitu menganalisis saluran pemasaran dan analisis 
keragaan pasar. Keragaan pasar dianalisis dengan menghitung marjin pemasaran, marjin 
keuntungan, ratio profit margin, share, dan efisiensi pemasaran. Marjin pemasaran dan marjin 
keuntungan dihitung dengan rumus (Hasyim 2012):  
MP = Pr - Pf  
pi   = Mp – bti 
dimana: 
MP = Marjin pemasaran pada lembaga pemasaran (Rp) 
Pr   = Harga jual pada lembaga pemasaran (Rp) 
Pf   = Harga beli pada lembaga pemasaran (Rp) 
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pi   = Keuntungan pada lembaga pemasaran (Rp) 
bti  = Biaya pemasaran pada lembaga pemasaran (Rp) 
Nilai marjin pemasaran yang semakin kecil maka semakin efisien suatu pemasaran. 
Pemasaran yang efisien jika harga yang diterima petani lebih tinggi daripada marjin pemasaran 
keseluruhan selain itu semakin sedikit lembaga pemasaran yang terlibat akan membuat semakin 
efisien (Hasyim 2012). 
Share dihitung menggunakan rumus yaitu (Hasyim 2012) : 
Sp = Pf/ Pr x 100 % 
dimana:  
Sp = bagian (share) yang diterima petani (%)  
Pf = harga di tingkat petani (Rp)  
Pr = harga di tingkat konsumen akhir atau di tingkat pengecer (Rp) 
Bila share yang didapat produsen >50% maka pemasaran termasuk kategori yang efisien, dan 
jika share yang didapat produsen <50% berarti pemasaran belum bisa dikatakan efisien 
(Triyanti dan Shafitri 2012). 
Ratio profit margin (RPM) dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hasyim 2012): 
RPM = pi/ bti 
dimana: 
bti = biaya pemasaran pada setiap lembaga (Rp) 
pi = keuntungan lembaga pemasaran (Rp)  
Jika penyebaran RPM tidak menyeluruh pada setiap lembaga, maka  saluran pemasaran 
tersebut dinilai tidak efisien (Permadi, 2017). 
Efisiensi pemasaran dihitung dengan rumus berikut  (Rasuli 2007): 
EP = biaya pemasaran/ harga konsumen akhir 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Agroforestri di Pekon Air Kubang  
Berdasarkan hasil wawancara dengan mantan ketua Kelompok Tani Tunas Karya II dan 
data monografi Pekon Air Kubang, wilayah agroforestri kopi di Pekon Air Kubang berada pada 
ketinggian 300-500 mdpl dengan jenis tanah latosol dan berada di sekitar genangan waduk Batu 
Tegi. Lokasi penelitian ini pada tahun 1980-an merupakan padang ilalang dengan luas area 
sekitar 200 ha. Sebagian besar lahan tersebut merupakan lahan kritis sehingga erosi tanah dan 
kekeringan dan sering terjadi dan menyebabkan masyarakat sekitar kesulitan untuk 
mendapatkan sumber air. Oleh karena itu, pada tahun 2001 wilayah tersebut dibagi menjadi 2 
zona wilayah, yaitu zona inti seluas 100 ha ditanam secara campuran dan zona pendukung 
seluas 100 ha ditanam secara agroforestri. Agroforestri dengan tanaman kopi robusta sebagai 
tanaman utama di lokasi penelitian ditanam bersama tanaman buah-buahan dan pertanian yaitu 
durian (Durio zibethinus), jengkol (Pithecellobium lobatum), coklat (Theobroma cacao), 
pisang (Musa acuminate), manggis (Garcinia mangostana), pinang (Pinanga kuhlii), cengkeh 
(Syzygium aromaticum), petai (Parkia speciosa), serta tanaman kayu-kayuan seperti cempaka 
(Michelia champaca), mahoni (Swietenia macrophylla), afrika (Veronia amygdalina), sengon 
(Falcataria moluccana), dan randu (Ceiba pentandra). 
 Masyarakat sekitar merasakan dampak terhadap keberadaan agroforestri kopi dengan 
memperoleh pendapatan dari hasil panen dan terdapat mata air yang digunakan setiap harinya 
oleh masyarakat untuk mencukupi keperluan air rumah tangganya. Bersamaan dengan hal ini 
masyarakat mulai menyadari manfaat dan kegunaan agroforestri di lokasi penelitian. Sesuai 
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dengan penelitian Kaskoyo et al. (2014) mengemukakan penerapan agroforestri juga 
memberikan jasa lingkungan meliputi pemanfaatan layanan air, penyerapan karbon, 
perlindungan keanekaragaman hayati, pelestarian dan perlindungan lingkungan. 
 
Karakteristik Petani Agroforestri Kopi 
Tabel 1 menunjukkan bahwa petani di Pekon Air Kubang didominasi oleh petani yang 
berada pada usia produktif dengan usia antara 17 – 64 tahun (Setiawan et al. 2018). Pengelolaan 
lahan seperti pendangiran, pemupukan, pemetikan pucuk tunas kopi yang baru, dan 
pemangkasan ranting pohon sebagian besar dilakukan oleh petani usia produktif sehingga hasil 
tanaman kopi lebih baik. Menurut Tahir et al. (2018), petani yang tergolong usia produktif 
mampu terlibat langsung dalam pengelolaan usaha tani karena memiliki fisik dan tenaga yang 
masih kuat untuk bekerja. Hartatri et al. (2010), mengatakan bahwa produksi dan produktivitas 
tanaman kopi dipengaruhi oleh faktor umur dan pengalaman petani sehingga berpengaruh 
terhadap penghasilan yang diterima petani. Sebanyak 35 responden yang berada di usia 
produktif menjual kopinya ke pedagang pengumpul, sedangkan 15 responden lainnya menjual 
ke koperasi. Hal ini menunjukkan sebagian besar responden masih melakukan pemasaran yang 
tidak efisien.  
 
Tabel 1. Karakteristik petani di Pekon Air Kubang. 
No Karakteristik Jumlah responden (orang) 
Persentase  
(%) 
1 Umur 0-16 tahun 0 0   
17-64 tahun 50 91 
  >64 tahun 5 9 
 Jumlah  55 100 
2 Tingkat 
Pendidikan 
SD 33 60 
 SMP 16 29 
 SMA 6 11 
 Jumlah  55 100 
3 Luas lahan (ha) <0,5 ha 3 5,4   
0,5-2 ha 43 78,2   
>2 ha 9 16,4 
 Jumlah  55 100 
4 Kelompok tani Ya 15 27.3   
Tidak 40 72.7 
 Jumlah  55 100 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, petani di Pekon Air Kubang secara umum memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah yang didominasi oleh petani dengan tingkat pendidikan SD. 
Hal tersebut yang menyebabkan petani memiliki pengetahuan yang kurang baik dalam 
mengelola biji kopi, sehingga biji kopi yang dihasilkan memiliki harga yang rendah 
dibandingkan biji kopi yang telah dilakukan pengelolaan. Maryoni (2015), menjelaskan bahwa 
tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi responden dalam kaitan 
menerima, menyerap, mengimplementasi teknologi, informasi, dan pengetahuan dalam 
melakukan usaha tani kopi, apabila sumber daya manusia rendah akan berpengaruh terhadap 
produktivitas petani dan berpengaruh terhadap pendapatan. Menurut Maramba (2018), setiap 
orang yang memiliki pendidikan rendah cenderung tertutup untuk meangkap dan mencoba hal-
hal yang baru, sehingga lebih sulit melaksanakan adopsi dan inovasi. 
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Lahan agroforestri yang dikelola petani secara umum cukup luas. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa hampir keseluruhan petani (78,2%) mempunyai luas lahan 0,5-2 ha. Menurut Winarni 
et al. (2016), semakin sedikit luas lahan yang diusahakan, penghasilan yang didiapat akan 
semakin rendah. Petani di lokasi penelitian telah membentuk kelompok tani bernama Tunas 
Karya 2, namun hanya 15 orang (27,3%) petani yang sudah bergabung ke dalam kelompok, 
sedangkan 40 orang (72,7%) petani tidak bergabung dalam kelompok tani tersebut. Keberadaan 
kelompok tani memberikan berbagai keuntungan bagi anggotanya. Anggota kelompok tani 
Tunas Karya 2 dapat menjual biji kopi robusta ke koperasi yang berada di Kecamatan Air 
Naningan dan merupakan anggota koperasi tersebut. Anggota kelompok tani sudah memiliki 
kemampuan budi daya kopi yang cukup baik dan pengolahan biji kopi dari proses pemanenan 
hingga proses penjemuran yang dilakukan dengan perlakuan khusus untuk memperoleh biji 
kopi berkualitas, sehingga harga jual ke koperasi lebih tinggi. Selain itu, anggota kelompok tani 
juga mendapatkan penyuluhan mengenai pengelolaan biji kopi yang baik dari pemerintah dan 
penyuluh dinas terkait. Keikutsertaan petani sebagai anggota kelompok tani memengaruhi 
keragaan pasar karena berada di saluran yang berbeda.  
 
Saluran pemasaran  
Lembaga-lembaga pemasaran yaitu pedagang pengumpul, pedagang besar, koperasi dan 
pedagang pengecer yang terlibat dalam pemasaran kopi membentuk saluran pemasaran.  
Gambar 2 merupakan saluran pemasaran kopi di Pekon Air Kubang. Pada saluran 1, petani 
memasarkan kopi robusta kepada pedagang pengumpul di dalam pekon, selanjutnya ke 
pedagang besar yang berada di Talang Padang, lalu ke pengecer di Talang Padang juga, dan 
konsumen akhir. Saluran ini digunakan oleh 40 orang petani (72,7%) dengan total volume 
penjualan 25.190 kg dan harga rata-rata penjualan biji kopi robusta dari petani sebesar Rp. 
19.982/kg. Saluran 2 dan 3 digunakan petani kopi yang juga anggota Kelompok Tani Tunas 
Karya 2 berjumlah 15 orang dengan total volume penjualan 6.800 kg dan harga rata-rata 
penjualan biji kopi robusta dari petani sebesar Rp. 23.000/ kg. Saluran 2 yaitu dari petani lalu 
ke koperasi yang ada di Kecamatan Air Naningan, kemudian ke pengecer yang ada di 
kecamatan yang berbeda. Saluran 3 yaitu petani kemudian koperasi dan konsumen akhir.  
 











Gambar 2. Saluran pemasaran kopi robusta. 
 
Hasil analisis keragaan pasar kopi robusta di Pekon Air Kubang menunjukkan bahwa 
total marjin yang paling banyak mengambil keuntungan dari semua saluran diperoleh pada 
saluran 2, yaitu Rp. 147.000/kg dan saluran paling sedikit adalah saluran 1, yaitu Rp. 60.018/kg 
(Tabel 2). Penyebaran marjin tidak merata, dan marjin pemasaran cukup tinggi di semua 
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menjadi besar (Baladina et al. 2015). Menurut Triyanti dan Shafitri (2012), marjin terkecil dan 
share yang diterima petani terbesar merupakan pola pemasaran yang efisien secara ekonomi. 
 
Tabel 2. Keragaan pasar. 
No Keterangan 













1 Harga jual petani 19.982 24,97 23.000 13,52 23.000 19,16 
 Biaya transportasi - - 15,31 0,009 15,31 0,01 
 Marjin keuntungan - - 22.984,69 13,52 22.985 19,15 
2 Harga beli pedagang pengumpul 19.982 24,97 - - - -  
Harga jual pedagang pengumpul  21.060 26,32 - - - -  
Biaya total 294 0,36 - - - -  
- Biaya tenaga kerja 44 0,05 - - - -  
- Biaya transportasi 24 0,03 - - - -  
- Biaya penyusutan 226 0,28 - - - -  
Marjin pemasaran 1.078 1,34 - - - -  
Marjin keuntungan 783 0,97 - - - -  
RPM 2,66 0,003 - - - - 
3 Harga beli koperasi - - 23.000 13,52 23.000 19,16  
Harga jual koperasi - - 120.000 70,58 120.000 100  
Biaya total - - 22.150 13,02 22.150 18,45  
- Biaya tenaga kerja - - 15.700 9,23 15.700 13,08  
- Biaya transportasi - - 200 0,1 200 0,16  
- Biaya penyusutan - - 6.205 3,65 6.205 5,17  
Marjin pemasaran - - 97.000 57,05 97.000 80,83  
Marjin keuntungan - - 74.850 44,02 74.850 62,37  
RPM - - 3,38 0,002 3,38 0,002 
4 Harga beli pedagang besar 21.060 26,32 - - - -  
Harga jual pedagang besar 22.167 27,70 - - - -  
Biaya total 515 0,64 - - - -  
- Biaya tenaga kerja 42 0,05 - - - -  
- Biaya transportasi 25 0,03 - - - -  
- Biaya penyusutan 447 0,55 - - - -  
Marjin pemasaran 1.107 1,38 - - - -  
Marjin keuntungan 591 0,73 - - - -  
RPM 1,14 0,001 - - - - 
5 Harga beli pengecer 22.167 27,70 120.000 70,58 - -  
Harga jual pengecer 80.000 100 170.000 100 - -  
Biaya total 22.826 28,53 2.500 1,47 - -  
- Biaya tenaga kerja 16.200 20,25 - - - -  
- Biaya transportasi 450 0,56 2.500 1,47 - -  
- Biaya penyusutan 6.176 7,72 - - - -  
Marjin pemasaran 57.833 72,29 50.000 29,41 - -  
Marjin keuntungan 35.007 43,75 47.500 27,94 - -  
RPM 1,53 0,001 19 0,01 - - 
6 Harga beli konsumen akhir  80.000 - 170.000 - 150.000 -  
Total biaya  23.636 - 24.666 - 26.117 -  
Total marjin pemasaran  60.018 - 147.000 - 127.000 -  
Total marjin keuntungan  36.382 - 145.334 - 123.883 -  
Total RPM  5,33 - 22,38 - 3,86 - 
 Efisiensi Pemasaran 0,29 - 0,14 - 0,17 - 
 
Marjin pemasaran tertinggi diperoleh pada saluran 2 yaitu lembaga pemasaran pengecer 
sebesar Rp. 50.000/kg. Hal ini karena pedagang pengecer membeli kopi yang telah diolah dari 
koperasi dengan hanya mengeluarkan biaya pemasaran berupa biaya transportasi sehingga 
keuntungan yang diperoleh menjadi tinggi daripada lembaga pemasaran yang lain. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Jumiati et al. (2013) menyebutkan bahwa keuntungan yang paling 
rendah didapatkan oleh petani sedangkan yang memperoleh keuntungan paling tinggi yaitu 
pedagang pengecer.  
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Pedagang pengecer pada saluran 2 memiliki nilai RPM yang paling besar yaitu Rp. 19. 
Hal ini berarti keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer yaitu sebesar Rp. 19 untuk setiap 
Rp. 1 biaya yang digunakan dalam memasarkan kopi. RPM kurang menyebar secara merata 
pada lembaga-lembaga di setiap saluran pemasaran. RPM yang belum menyebar secara merata 
menandakan bahwa sistem pemasaran belum efisien. Menurut Permadi (2017), saluran 
pemasaran dikatakan belum efisien apabila pada tiap lembaga pemasaran memiliki penyebaran 
RPM terhadap biaya tidak merata. Hal tersebut membuktikan bahwa sistem pemasaran kopi di 
Pekon Air Kubang belum dapat memberikan pembagian yang adil di keseluruhan harga yang 
dibayar oleh konsumen akhir kepada semua lembaga pemasaran yang terlibat. 
Share yang diperoleh petani disetiap saluran cukup rendah yaitu 24,97% pada saluran 1, 
13,52% pada saluran 2, dan 19,16% pada saluran 3. Pekon Air Kubang memiliki pemasaran 
kopi robusta yang dianggap belum efisien dikarenakan memiliki nilai persentase bagian yang 
diterima produsen rendah yaitu <50% sehingga tidak memberikan pembagian keuntungan yang 
besar bagi petani. Menurut Triyanti dan Shafitri (2012), jika share yang diperoleh produsen > 
50% dapat dikatakan pemasaran tersebut efisien, dan jika share yang diperoleh produsen < 50% 
maka pemasaran belum efisien. Apabila perbandingan share keuntungan dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk memasarkan kopi disetiap lembaga pemasaran merata, maka sistem 
pemasaran tersebut efisien (Jumiati et al. 2013). Namun berdasarkan perhitungan efisiensi 
pemasaran (EP) kopi robusta menghasilkan nilai < 1, dengan kata lain sistem pemasaran kopi 





Saluran pemasaran kopi robusta yang ada di Pekon Air Kubang membentuk tiga saluran 
pemasaran, yaitu: (1) petani – pedagang pengumpul – pedagang besar – pengecer, (2) petani – 
koperasi – pengecer, dan (3) petani – koperasi. Sistem pemasaran berdasarkan indikator 
efisiensi pemasaran (EP) menunjukkan bahwa ketiga saluran pemasaran efisien dengan nilai 
EP < 1. Namun secara umum pemasaran kopi pada ketiga saluran cenderung belum efisien 
karena marjin pemasaran dan marjin keuntungan cukup tinggi, ratio profit marjin yang tidak 
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